BAB I
BIMBINGAN KEAGAMAAN ORANG TUA DAN KETAATAN

IBADAH SHALAT DHUHUR ANAK DI MADRASAH

A. Bimbingan Keagamaan Orang Tua

1. Pengertian Bimbingan Keagamaan Orang Tua
Secara etimologis kata bimbingan merupakan tejemdha kata “guidance’

berasal dari kata kerja to guide “ yang berarti menunjukkan, membimbing,

menuntun atau membantu. Sedangkan pengertian gabisecara terminologi
yaitu antara lain sebagai berikut :

- Bimbingan adalah sustu proses pemberian bantuag t&ms menerus dan
sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbinar agrcapai kemandirian
dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengarairgnddn perwujudan diri
dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal gEnyesuaian diri
dengan lingkungah( Muh. Surya, 1988: 12)

- Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepadaosang ( individu )
atau sekelompok orang agara mereka itu dapat bedmmmenjadi pribadi-
pribadi yang mandiri( Prayitno , 1983: 2 dan 1987 : 35)

- “Guidance is a process of helping individual thorouthpeir own effort to
discover and develop their potentialities both personal happiness and social
usefulness atau bimbingan adalah suatu proses membantu ithdimnelalui
usaha sendiri untuk menemukan dan mengembangkaankemannya agar
memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaataraldptéar's Book of
Education 1995)

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat digkapbahwa:

! Dewa Ketut SukardProses Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekdldbkarta : PT. Rineka
Cipta,1995 ), him. 2

? Ibid.

*Hallen A, Bimbingan dan Konseling Jakarta : Ciputat Pers, 2002 ), him. 3



“Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yangwditxan kepada individu
atau sekumpulan individu dalam menghindari atengatasi kesulitan —
kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu asekumpulan individi —
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupfiya”

Keagamaan berasal dari kata agama yang jika dahiash Inggris disebut
religion ataureligi.

Menurut A.S. Homby and E.C. Parnwell agama adalah :
a. Kepercayaan kepada Tuhan Sebagai pencipta danvpendalam semesta.
b. Sistem kepecayaan dan penyembahan didasarkaregtistan tertentd.

Keagaamaan berasal dari kata "agama" yang berangip kepercayaan
kepada Tuhan dengan aturan-aturan syariat tert&gdangkan keagamaan
berarti hal yang berkaitan dengan ag&dma.

Pengertian bimbingan keagamaan sebagaimana diadieiu oleh H.M.
Arifin, M. Ed yaitu usaha pemberian bantuan tddpa seseorang yang
mengalsmi kesulitan baik lahiriah maupun batiniglgng menyangkut
kehidupan di masa kini dan mendatang. Bantuanktetrsesrupa pertolongan di
bidang mental dan spiritual, dengan maksud agangossang bersangkutan
mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan gdagpada dirinya
sendiri melalui dorongan dari kekuatan iman dawga$§fepada Tuhan Yang
Maha Esd.

Orang tua adalah orang yang sudah dleayd artian ayah dan ibu yang
diharuskan untuk mendidik anak yang mereka asuhgatendisertai
penuhtanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas penulimtagenyimpulkan bahwa bimbingan

keagamaan orang tua adalah usaha orang tua dalambemkan bimbingan

“Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekoltugyakarta : Andi Offset, 1995 ), Cet.lIl,
him. 4

®*Nasruddin RazalDienul Islam ( Bandung : Al- Ma’arif, 1989 ), him. 60

® Em Zul fajri dan Ratu Aprilia Senjakamus Lengkapr Bahasa Indonesi@et. Ill, ( Difa
Publisher, 2009), him. 23

M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agadskarta : PT. Golden
Terayon Press, tth ), him. 2
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atau pembinaan keagamaan kepada anaknya agas#ehiip sesuai dengan
ajaran Islam.

2. Dasar Bimbingan Keagamaan
Al Quran dan hadits adalah landasan ideal dan éqmugl bimbingan
konseling Islam. Dari kedua sumber tersebut gagasgman dan konsep-
konsep bimbingan konseling Islam bersumber. Dasaigymenjadi isyarat
kepada manusia untuk memberi petunjuk atau bimhirkg@ada orang lain (

keluarga ) yaitu antara lain :

a. Firman Allah dalam Q. S. At Tahrim ayat 6 :
BNURCOE O ¢xCQOALa I o O&00:% 063
AHZ2EOREr 2O €0 A=2E8O0>ARO B-MOADL
VO OCGwe & srA2<C00>060 S Qo 1k

2Me0a A0 ¢Ea -0
<KOKX RO A QV- XN NOEZ O ORHE oo - O0&7OREH¢N
J2D>04@¢L0] Lo €8 ALa I QOO0 DER -

BN, €8 OVO+320+RKO o 02 ¢§)UD>ERD> A0

“Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu danlkargamu dari api

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan lpsmjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak menggiakllah terhadap apa

yang diperinthkanNya kepada mereka dan selalu nikge apa yang
diperintahkan”.(Q.S. At Tahrim : 6)

b. Sabda Nabi Muhammad SAW

gl i oo el Wi — o Sad) s —plia o bege Wi

® Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahnya Al-Jumanatul ‘AlBandung : CV.J-Art,
2005,) Ed. Refisi, him. 561.
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“Perintahkanlah kepada anak-anak kalian untuk mejad@n Shalat
ketika mereka ber usia tujuh tahun dan pukulah keerapabilaa
meninggalkan shalat ketika mereka berusia sepwbbrt dan pisahlah
tempat tidurnya di antara mereka(H.R.Abu Daud}

3. Peranan Orang Tua dalam Mendidik Anak
Di dalam keluarga, mula-mula anak menerima pendidsecara langsung
dari orang tuanya. Karena pendidikan anak dalaoekghbersifat kodrat maka
dalam hal ini menjadi fundamen bagi pendidikan yditgrima di luar rumah.
Dengan demikian pendidikan keluarga harus menjadaidbagi pendidikan
anak. Jadi orang tua berkewajiban mengasuh, mé&ndglita mengarahkan
agar nantinya anak menjadi pribadi yang shalih atelihah serta berakhlak
mulia.

Sabda Nabi SAW

-

53‘%}15 u"’\" alpax\st\Jbu.u‘-uLf} M\yjoﬁf@\f

z

PooelRs B A A KS slead § ahel f 9538 50 0/129.5\ ge

° Abi Daud Sulaiman Bin Al Asy'ats Al SajstarBunan Abi Dauduz. I, him. 127
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“Diceritakan dari abu hurairah ra, nabi Muhammad wabersabda tidak ada
satupun bayi yang dilahirkan kecuali dalam kead&éttah maka kedua orang tua
lah yang menjadikan dia yahudi, nasrani ataupun usajsebagaimana seekor
binatang yang dilahirkan oleh induknya dalam keadaampurna. Apakah kalian
melihat binatang itu dalam keadaan cacat?kemudid &urairah berkata:”
Allah yang dengan kekuasaannya membersihkan nsadasi kecacatan’ (H.R
Imam Bukhori).

Seorang ayah menjadi kepala keluarga mempunyang@ernaenting untuk
memimpin, memberikan bimbingan pendidikan, perlimghn serta memberikan
nafkah kepada keluarganya. Dalam bidang pendidikanang ayah harus mampu
bertindak sebagai guru dan pemimpin bagi istri daak-anaknya. Untuk itulah
orang tua harus memenuhi kewajiban-kewajiban teqhaamanat Allah yang
dititipkan kepadanya, maka orang tualah yang meésgatral figur bagi anak serta
yang akan tampil paling depan sebagai panutan dimakna orang tua yang
pertama mereka kenal sebelum memasuki bangku s$elati@upun pondok

pesantren.

Jadi jelas bahwa peran orang tua yang sangat tiikariuoleh anak. Jika
ayah dan ibunya membiasakan anak berlatih, bekjnbdarsikap sopan dan
menghormati orang lain, mengajari tentang tata oegkksanakan ibadah sholat,
membiasakan untuk berdo'a dan membaca Al-Qur'an dwngajarinya

bershadagah untuk menumbuhkan ketaatan anak dalédmadah.

4. Tugasdan Tanggung Jawab Orang Tua
Orang tua sebagai manusia yang lebih dewasa aneakpakan pendidik

utama dan pertama bagi anaknya.Dari orang tuanyalsk menerima

%Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al BukhariMatn Bukhori Masykul,(Beirut:Dar Al
Ma’rifah,tth), Juz I,him. 235
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pendidikan pertama baik langsung maupun tidak lamgsDi samping itu
pendidikan tersebut memepunyai pengaruh terhaddpdqgan anak di
kemudian hari.

Pada tahun-tahun pertama, orang tua memegang petdama dalam
memikul tanggung jawab pendidikan anak. Pada sagpemaliharaan dan
pembiasaan sangat penting dalam pelaksanaan perditli

Orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab yamgas besar dalam
membimbing dan mendidik anaknya dengan kebaikaardiesar agama.

Di sini akan diuraikan mengenai tugas dan tanggawgb orang tua.
a. Orang tua sebagai pelindung dan pemelihara

Orang tua berkewajiban untuk melindungi dan meraedih
keselamatan keluarga. Anak terlahir dengan memibakat-bakat sebagai
karunia Allah, maka kewajiban orang tua adalah ntidar@, membimbing
dan mengarahkan kepada hal- hal yang positif.

b. Orang tua sebagai pendidik

Mendidik adalah kewajiban orang tua. Sejak keddkanarus sudah
dididik kea rah kebaikan agar kelak menjadi anakgyaholeh dan
bertanggung jawab dalam kehidupannya.Tugas oramgldlam mendidik
anak adalah untuk memupuk perkembangan dan metatihtal serta
potensi yang tersimpan dalam diri anak.

Di samping itu orang tua harus membekali anak depgadidikan
dan bimbingan keagamaan sebagai dasar kepribadiegkan Pendidikan
agama bukanlah sekedar menyampaikan pengetahuara atgmn melatih
keterampilan dalam melaksanakan ibadah. Akan tetepdidikan jauh
lebih luas dari pada itu ia pertama-tama bertujuatuk membentuk
kepribadian anak sesuai dengan ajaran agama. Pearbwikap mental
dan akhlak jauh lebih penting dari pada pandai mefad dalil-dalil dan
hukum-hukum agama yang tidak diresapi dan dihayatitalam hidup?

c. Orang tua sebagaipemimpin

“Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatilmu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia,1997), him.237
127akiyah Daradjatlimu Jiwa Agama( Jakarta: Bulan Bintang, 1991), Cet. 13, him. 107
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Orang tua selain sebagai pelindung dan pendidi§ga jaebagai
pemimpin bagi anak-anaknya. Memimpin merupakanatagipengarahan
dan pengandalian orang lain kea rah tujuan yarah tdltentukan. Oleh
karena itu sebagai orang tua berkewajiban mempehiganengarahkan
dan mengendalikan anak agar mereka melaksanakean-@ggran sesuali

dengan syari’at Islam.

5. Pentingnya Bimbingan Keagamaan Orang Tua kepada Anak

Pada umumnya agama seseorang ditentukan olerdidpem,
pengalaman dan latihan-latihan yang dilakukan paasa kecilnya dulu. Anak
yang waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan pémiidagama, maka pada
masa dewasanya nanti ia tidak akan merasakan gewinagama dalam
hidupnya. Sebaliknya, jika orang yang waktu Kkea@lnynempunyai
pengalaman-pengalaman agama, misalnya bapak-ibatgah orang-orang
yang tahu agama, lingkungan sosial dan kawan-kayeanoga hidup
menjalankan agama, ditambah pula pendidikan agacaassengaja di
rumah, sekolah dan masyarakat. Maka orang itu aemgan sendirinya
cenderung hidup dalam aturan-aturan agama, terlmresgalankan ibadah,
takut melakukan larangan-larangan agama,serta dapabsakan betapa
nikmatnya hidup beragania.

Setiap orang tua dan semua guru ingin membina agak menjadi orang
baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan taatbbdah serta berakhlak
terpuji. Semua itu dapat diusahakan melalui pekdidibaik yang formal (di
sekolah ) maupun yang informal (di rumah oleh orarag™*

Di sini akan diuraikan beberapa metode yang dfaktuk membimbing anak
supaya terbentuk pribadi yang shalih atau shalihah.
a. Bimbingan dengan keteladanan
Orang tua sebagai pembimbing dan pendidikupakan contoh ideal
dalam pandangan anak. Segala tingkah laku dan ggariya akan

Bibid., him. 35
¥bid.,him. 56
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terrekam dan ditiru, bahkan semua keteladanankdan anelekat pada diri
dan perasaannya baik dalam bentuk ucapan dan pembua

Keteladanan mengandung konsekuensi apa wsampaikan ke
anak-anak bukan sekedar kata-kata saja, namun Iitogang oleh
perbuatan atau sikap nyata. Nasihat-nasihat damgotua akan. Cepat

hilang, sedangkan teladan akan tertancap kuamnaikogang anak’

Firman Allah Q. S. As Shaaf ayat 2
BNURCOIL O ¢ LA Lo I o O&005% O3
oo 75 2N AN A> D e HI20 W

&K ¢ ADHAD S Hlle o

“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu menkataapa
yang tidak kamu perbuat 7%(Q.S. As Shaaf : 2)

b. Bimbingan dengan cerita
Salah satu cirri khas Al Quran dalam menyampaikéai-nilai
pendidikan adalah dengan bercerita. Kita dapat ungpgi berbagai cerita
umat terdahulu serta kisah para Nabi Allah dalamndakwahkan
agamaNya. Kisah semacam ini terasa efektif selakra selain untuk
memaparkan sejarah umat terdahulu juga untuk mepgian nilai-nilai
kehidupan yang dapat dijadikan cermin dalam keladugta.
Firman Allah Q. S. Huud ayat 120:
SII.& AESONH$R O >DHkx AXIA @0
08 P EROBWa I NS0 93O
XBRA0 3 X+=D= DY ON= 2 ¢ NOE+ T €13
OZEEOORL O XA L NI €0
EO40 <N 060 <O+« RIOAe¢8 60 Rl S @e S
&Y E D ¢xvV QN A+ &OHY W@

°Abi M. F. Yagin,Mendidik Secara Islam{ Jombang: Lintas Media, tth), him.30
®Deprtemen Agama Rip. cit, him.552
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“Dan semua kisah dari rasul- rasul yang Kami cekigm kepadamu ialah
kisah- kisah yang dengannya Kami teguhkan hatiran,dhlam surat ini
telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaranpéaingatan bagi
orang- orang yang beriman™(Q.S. Huud : 120)

c. Bimbingan dengan imbalan dan sanksi yang tepat

Merujuk pada sikap Al quran yang memberikanalan dan sanksi
yang berimbang, maka orang tuapun harus membeiikéd@lan dan
sanksi dalam porsi yang adil. Hukuman yamg diberikaahakan tidak
berupa hukuman fisik, cacian, atau kritikan. Ppnsiasar pemberian
hukuman itu harus memberikan manfaat pada &hak.

Menurut Al Ghazali pemberian imbalan memg@eabi hasil belajar.
Beliau adalah salah seorang ulama yang juga mendisdawa hukuman
haruslah mendidik. Hukuman untuk anak haruslah milerkarakteristik
tersendiri yang didasarkan pada tujuan kemaslahabakan untuk
menghancurkan perasaan anak, menyepelekan hargayadiratau
menghinakan martabatnya.

d. Bimbingan dengan adat kebiasaan

Orang tua membimbing anak tidak cukup hamgdalui suruhan,
tetapi orang tua dituntut untuk menjadi contoh bagiak-anaknya.
Mengajarkan kepada mereka akhlakul karimah kepadansa manusia
dan makhluk yang lain serta mengerjakan ibadahdeepdlah. Orang tua
membiasakan mengajak anak-anaknya untuk shalant@ah, dibiasakan
berdo'a dan membaca Al-Qur'an, berbicara yang bakghormati orang
tua dan bersikap sopan kepada orang lain.

Para orang tua hendaknya mengajarkan kepadk-anak mereka
tetang hukum-hukum halal dan har&hDisini orang tua dituntut melatih
anak-anaknya mengerjakan perintah-perintah Allai manjauhi semua
larangan-larangan-Nya. Jika orang tua (pendidik)ndapat anaknya

berbuat dosa atas kemungkaran seperti mencurijcheabkotor, maka

YIpid., him. 236.

18Abi M. F. Yagin,Op. cit.,him. 43.
Y 1pid.,him. 51

20 7akiah Daradjamp. cit.,hlm. 62
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orang tua harus mengingatkan bahwa yang dilakukaadialah perbuatan
makruh, bahwa perbuatan itu haram. Dan jika oramg (pendidik)
mendapati anaknya berbuat baik atau positif, sepadngeluarkan
shadagah atau menolong orang lain, maka orang wga jharus
mendorong supaya lebih rajin lagi dan mengatakamwaahal yang

dilakukan itu perbuatan baik dan halal.

e. Bimbingan dengan nasihat

Diantara metode dan cara-cara mendidik yang efaktilam
upaya membentuk keimanan anak, mempersiapkanngeaseoral, psikis,
dan sosial adalah mendidiknya dengan memberi rtast®bab, nasihat
sangat berperan dalam menjelaskan kepada anakdeségala hakekat,
menghiasinya dengan moral mulia, dan mengajariygang prinsip
Islam?*

Seorang ayah dan ibu diharapkan memiliki waktu duamtuk
berkumpul bersama anak-anaknya dan diisi dengaeiitar tentang kisah-
kisah dan hikmah yang berintikan nasihat, dengara gang tidak
membosankan, dan variatif sehingga tujuan membermtodni, jiwa, dan
akhlak mereka akan tercapai. Dalam menyampaikaihatabendaknya

orang tua menggunakan bahasa yang baik dan lemélute

B. Ketaatan Ibadah Shalat Dhuhur Anak
1. Pengertian Ketaatan | badah Shalat Dhuhur Anak
Ketaatan berasal dari kata taat yang artinya pateuruti perintah secara
ikhlas; tidak berlaku curang, setia; shalih, kuetam, rajin mengamalkan
ibadah?® Taat juga berarti senantiasa tunduk (kepada Tyfemnerintah, dsb);
patuh. Ketaatan berarti kepatuhan, kesetiaan, &emai’lbadah adalah hal
memperhambakan diri kepada Allah sengan taat neelaksn perintah dan

ZAbi M. F. Yagin,Op. cit.,him. 65-66.

> Em Zul fajri dan Ratu Aprilia Senj&amus Lengkapr Bahasa Indones@et. IlI, ( Difa
Publisher, 2009), him. 782.

% DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesfalakarta: Balai Pustaka, 2007), him. 1116
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anjuranNya serta menjauhi laranganNya karena Adlamata, baik dalam
bentuk kepercayaan, perkataan, maupun perbéatan.

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, ibadah adatsddan yang
diniatkan untuk berbakti kepada Allah yang pelaksamnya diatur oleh
syariat; ketaatan menjauhi larangan Tuhan dan nagijan perintahNy&

Ibadah adalah hal memperhambakan diri kepada Atlahgan taat
melaksanakan segala perintah dan anjuranNya, seeajauhi segala
laranganNya karena Allah semata, baik dalam bekeplercayaan, perkataan,
maupun perbuataiflbadah juga diartikan sebagai penyembahan seseorang
hamba terhadap TuhanNya yang dilakukan dengan ohegn&an diri serendah-
rendahnya,dengan hati yang ikhlas menurut cara-gang ditentukan oleh

agam&.’

Menurut bahasa shalat berarti doa, sedangkan ntesyera’ artinya
bentuk ibadah yang terdiri atas perkataan dan p&buang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salah.

Adapun pengertian shalat dhuhur adalah:
A Y S 13 Ty a5 15 s Jgfg el ¢ o0t gkl Siglal
29‘)‘,;‘ IR
yiligV JNEEILS (s

Shalat dhuhur adalah shalat yang dikerjakan setelaelincir matahari
dari pertengahan langit sampai bayang - bayangasedalah sama dengan
panjangnya, selain dari bayang - bayang yang ketik#éahari menonggak
(tepat di atas ubun - ubun).

24 M. Abdul Muijieb, et. al.Kamus Istilah Figih (Jakarta : PT. Pustaka Firdaus, 1994), him. 109.
% Em Zul Fajri, op.cit, him. 367.
28\, Abdul Muijieb, et. al.pp. Cit, him. 109
%7 Slamet Abidin dan Moh. Suyondsigih Ibadah,(Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), him. 11
28 :
Ibid., him. 61
** Al Imam Tagjiyyuddin Abi Bakar Bin Muhammad Al HusaiKifayatul Akhyar Fi Halli
Ghayatil Ikhtishar, Juz. | (Surabaya: Darul Abidin, tth), him. 77
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Shalat terbagi atas shalat fardhu dan sunah. Skeddhu terdiri atas
Dhuhur, Ashar, Magrib, Isya’ dan Subuh. Sedangkaalat sunah banyak
macamnya. Antara lain, Shalat Dhuha, Tahajud, Ti&raRawatib dan lain-

lain.
2. Dasar kewajiban shalat
Yang menjadikan dasar kewajiban ibadah shalaaratein :

1. Q. S. Al Hajj : 77

AEN LA LI A OROEH OO
B URDEIOa I BXURCEL -7

BHO€CO>IXCORe €0
AL7E* =00 B -OCO€IRa 0

€00 N we I BXUDHAD Mg -0
&P MO RECAD = AL ERD
“Hai orang- orang yang beriman, rukuklah kamu,wiph kamu,

sembahlah Tuhanmu, dan perbuatlah kebajikan supayau
mendapat kemenangan@Q.S. Al Hajj : 77§°

2. Q. S. Al Bagarah : 43

BO90mEO T B-0€00N. L0060
BO0JAXO0wa S BXOD =5 6160
f L3 B - ARDIE IO 3 0

¢ LD ¢V DN OB o

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rulatkbeserta orang-
orang yang rukuk”(Q.S. Al Bagarah : 48)

3. Q.S. An Nisa: 103

*Departemen Agama Rbp.cit.,him .342
31 1bid., him. 8.
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OE=-¢K (& ¢AX@E mOFAREHODwWa I OHNO....
G % (@ (O @&, @D >V G AR+ €CONM e S
G FHS oz x0=>A200%8

“Sesungguhnya Shalat itu adalah kewajiban yangnditen waktunya
atas orang- orang yang beriman(Q.S. An Nisa’ : 103f

4. Q. S. Al Ankabut : 45
P08 NEMN0+ @ N G COOAL] Lo €8 Rn Sea S0
Z a0g0mEO Y wa 3 CRHQ AL 0 CHO $dNEv@a I
0+ Cre BOFORHO O a3 - IHRO

+ 76 @0 E €00 lEB0W x Fa d- RONE@I L+"90

EPB N ¢)ARDOCEO Do 0 ¢8 OFEEHC D 60O

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu’ yadtu Kitab (Al
Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shé&latmebcegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan seguhgya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (kerdanmya dari ibadat-
ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yangnkaKerjakan”. (
Q. S. Al Ankabut : 45Y

Ayat- ayat di atas menjddsar perintah kewajiban shalat.
3. Keistimewaan- keistimewaan Shalat

Shalat merupakan penghubung langsung antara haemgamn Tuhannya.
Shalat memiliki banyak keistimewaan, antara laiituya

a.Shalat adalah ibadah badaniah yang mula- muledtiifi&an.
b. Shalat adalah tiang agama.
Sabda Nabi SAW bahw&halat itu tiang agama. Barang siapa

mendirikan shalat, sesungguhnya ia telah mendirkkgama. Dan barang

*2Ibid., him. 96
33 bid.,him. 402.
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siapa meruntuhkan shalat, sungguhlah ia telah meethlan agama.”
(H.R.Al Baihaqy dari Umar r.a., Al lhya’ 2 : 9).

c. Shalat lima difardhukan di langit di malam mi'raj.
Shalat lima itu difardhukan pada malam Nabi MuhachrBAW

beiisra’ (berjalan malam) dan ber'raj (naik ke alam tinggi).

Seluruh fardhu dan ibadah selain shalat diperirsiahXllah kepada Jibril

untuk menyampaikannya kepada Muhammad SAW.

d. Shalat adalah akhir wasiat Nabi SAW dan nabi- gahg lain.

Dalam wasiatnya yang terakhir kepada kita paratoya, beliau
mengatakan: “Ingatlah akan Allah , terhadap shaan terhadap budak-
budak sahaya yang kamu miliki.” (H. R. Ahmad, RaseAs Shalah: 8).

e. Shalat adalah permulaan amal yang dihisab di aklidan akhir ibadah yang
ditinggalkan umat di dunia.
f. Shalat adalah syiar Islam yang utama, dan taliyerhgan antara hamba

dengan Allah SWT yang paling koké&h.

4. Syarat- syarat sah Shalat.
Syarat- syarat sah shalat yaitu :

a. Suci dari hadas besar dan hadas kecil.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukdan Muslim Nabi
bersabddAllah tidak menerima shalat seseorang di antararkaapabila
berhadas hingga ia berwudHhd®

a. Suci badan, pakaian dan tempat dari najis.
Firman Allah dalam Al Quran Surat Al Mudassir ayat

QS FORALY Do M s S0 S0

3 Teuku Muhammmad Ash Shidiedgedoman ShalgSemarang : PT. Pustaka Rizki Putra,
2001), him. 5.

* |bid., him. 6.

% Ibid., him. 68.
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“Dan pakaianmu bersihkanlah(.Q. S. Al Mudassir : 4}

b. Menutup aurat.
Aurat laki- laki yaitu antara pusat sampai lutigdangkan aurat
perempuan yaitu seluruh badan kecuali muka dapakl@angan.

Firman Allah Q. S. Al A'raf ayat 31 :

B 0703 OS¢ Y Reg TS J€)
S M w Al HOGQN AHAEGI YV ORw
B-0>E>260 BOERDOIY
X 3u B 0€E 050 30

g @K<MOADINO O =
¢xvVOIROLOCOM @ F= OHN 7@ ¢ O€OHTRNO
R F
“Hai Anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah ditisge
memasuki masjid, makan dan minumlah dan jangan ebir

lebihkan, sesungguhnya Dia tidak menyukai oranggyaerlebih-
lebihan”. ( Q. S. Al A'raf : 31§

c. Mengetahui masuknya waktu shalat.
d. Menghadap ke kiblat.
Firman Allah Al Qur'an Surat Al Bagarah 144:

4O OXIA NV § 3y €0 SN Y@Qeo g
g QI ¢BRA M@ I 0O EXCOROM@a

BX-U0weer SPHETCAG o 08 <000
e DEROB L OXIA J2AFRLURY RO

*’ Departemen Agama Rbp.cit.,him 576.
*Ibid., him. 155.
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“Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilharam. Dan @ina saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnyaQ. S. Al Bagarah :
144y*.

5. Syarat Wajib Shalat.
Syarat- syarat wajib shalat yaitu:

a. Islam
Orang yang bukan islam tidak diwajibkan shalataliera tidak
dituntut untuk mengerjakannya hingga ia masuk Iskkarena meskipun ia

mengerjakannya, tetap tidak s&h.

b. Baligh (dewasa).

Umur dewasa itu dapat diketahui melalui salah &atda berikut:

- Cukup berumur lima belas tahun.

- Keluar mani.

- Mimpi bersetububh.

- Mulai keluar haid bagi perempuéh.
c. Berakal.

Orang yang tidak berakal tidak diwajibkan shéfat.

d. Suci dari haid dan nifas.
Hal ini sebagaimana sabda Nabi yang diriwayatkat @ukhori

bahwa “apabila datang haid, tinggalkanlah shalat”.

e. Telah sampai dakwah.

Orang yang belum menerima perintah tidak ditunéumgén hukunt?

Firman Allah Q. S. An Nisa’: 165.

* Ibid., him.23

0 Hamid Ahmad At-ThahirBuku Pintar Shalat Lengkap Dan MudgBolo: PT. Aqwam Media
Profetika, 2008), him. 20.

! Ibid., him. 21

*“Ibid.

** Teuku Muhammad Hasbiy Ash Shidiegiy cit, him. 20.
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“ (Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa hegigmbira
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alaszayi
manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasuiHifis. Dan
adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksang’.Q. S. An
Nisa’ : 165}*

f. Jaga.
Orang yang tidur tidak wajib shalat, begitu pulang yang lupa.
Hal ini sebagaimana sabda Rosulullah SAW yang yatitYang terlepas
dari hukum ada tiga macam: kanak- kanak hinggaeaasa, orang tidur

hinga ia bangun, orang gila hingga ia semby. R. Abu Daud dan lbnu
Majah)

C. Faktor-faktor yang mempengar uhi ketaatan beribadah anak

Anak adalah amanat bagi orang tuanya yang haragadijdibimbing
(dididik) dan diarahkan kepada kebaikan agar araaitimya tidak terjerumus
kepada kemaksiatan dan perbuatan zalim. Orang wregmarapkan anak-
anaknya menjadi anak yang shaleh dan shalikhah,pomeyai kepribadian

yang kuat, sikap mental yang sehat, akhlak terpaita selalu taat dalam
menjalankan ibadah.

* Departemen Agama Rbp cit, him. 105.
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Semua itu tidak akan terjadi tanpa adanya dukunigaik, dari keluarga,
sekolah maupun masyarakat. Adapun faktor-faktorgyamempengaruhi
ketaatan anak beribadah adalah faktor intern deorfakstern.

Faktor intern yaitu yang ada pada diri anak terselanm sudah melekat
dalam hatinya. Dalam mengerjakan ibadah anak tigeunggu suruhan dari

orang tua. Anak mengerjakan dengan niat ikhlas.

Faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari lummfara lain: faktor

keluarga, faktor sekolah, lingkungan dan faktor yasskat.

a. Faktor keluarga

Keluarga merupakan faktor pertama yang mempengddetaatan
anak dalam beribadah. Rumah merupakan tempat yenteym dan utama
dimana anak mendapatkan bimbingan keagamaan danbgrewajiban
mendidik, membimbing dan mengarahkannya secaragsbrgungguh
supaya anak taat dalam menjalankan ibadahnyashaiat, membaca Al-
Qur'an, bedoa, zakat, shadagah, taat dan berbapéidk orang tua dan
menghormati serta berperilaku baik kepada oramg Hal ini tidak lepas
dari kondisi orang tua itu sendiri, jika orang tal rumah selalu
menjalankan shalat dengan selalu berjamaah, beseletah shalat, rajin
membaca Al-Qur'an, menghormati orang lain, berhicgang baik,
berzakat, senang bershadagah, maka anak dengamring@ndakan

mengikuti seperti apa yang dikerjakan orang tuanya.

b. Faktor sekolah dan lingkungan
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang disetiakasyarakat
untuk mendidik generasi penerus, menyiapakan raebalgi kehidupan
masyarakat. Di tempat inilah anak menghabiskangsabdesar waktunya.
Pendidikan di sekolah dimulai setelah pendidikanrulinah. Sekolah
meneruskan pendidikan yang telah diterima di dakmtuarganya agar
pertumbuhan dan perkembangan baik kepribadian idap keagamaanya

sesuai dengan harapan.
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Sekolah dalam usahanya untakmberikan ilmu pengetahuan terhadap
siswa dan sebagai lembaga pendidikan formal, hanesnfungsikan
pendidikannya dalam hal yang benar, yaitu dapat peagaruhi sikap dan

tingkah laku anak didiknya ke arah yang sesuai @emgaran agama Islam.

Secara singkat sekolah mempunyai peranan pentitgmdasaha
membentuk kepribadian anak untuk masa depannydatea yang berciri
khas agama, dimana kurikulumnya diajarkan pendiditentang akhlak

dan bagaimana melaksanakan ibadah dengan baik.

Faktor lain yang mempengaruhi anak rajin dan taatjatankan ibadah
selain guru yang mengarahkan dan membimbingnyala@alanya fasilitas
di sekolah yang mendukung (masjid) dan teman#teysa Dengan
adanya fasilitas masjid, guru dan siswa dapat m&matkannya untuk
shalat berjamaah, tadarus, pengajian, dan kegietagamaan lainnya.
Teman di sini juga sangat mempengaruhi anak. éikemnnya di sekolahan
cuek-cuek saja dalam melaksanakan kegiatan ibadag anak juga akan
terpengaruh cuek. Dan sebaliknya jika temannyan rsfialat, berpuasa,
bertutur kata sopan, menghormati orang lain, madkaukgkinan besar
anak juga akan berperilaku yang baik dan taat rfeeran ajaran agama

sesuai dengan syari'at Islam.

. Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan lingkungan yang lebih besai @ada
lingkungan keluarga dan sekolah, masyarakat diksiaisebut saja teman
pergaulan, media massa, tempat-tempat rekreasiodarg sekitar yang

bergaul dengannnya.

Apabila anak tinggal di masyarakat yang kehidupalpekagamaannya
masih kuat dan selalu melaksanakan kegiatan-kegegama maka anak
juga akan melaksanakan kehidupannya dengan cauailsBegitu juga

sebaliknya, jika masyarakat hidup dalam lingkungang acuh tak acuh
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dalam melaksanakan ajaran agama maka anak juga rakajalankan

ajaran agama secara acuh tak acuh.

Masyarakat terbentuk dari kumpulan keluarga yangase banyak,
karena itu dalam perkembangan anak pandangan kaip lsidup orang-
orang yang dikagumi akan berpengaruh terhadap ipddegan pribadi
anak, dan tidak jarang keadaan masyarakat ataunisaga dalam
masyarakat juga merupakan faktor penting dalamegrgembentukkan

perilaku anak?®

D. Hubungan Bimbingan Keagamaan Orang Tua Dengan Ketaatan |badah
Shalat Dhuhur Anak.

Telah divarikan di atas, mengenai masalah bimbirgegamaan orang tua
terhadap anak-anaknya. Dari berbagai pembinaamg dwandi dalam mengarahkan
anak-anaknya terhadap pelaksanaan ajaran IslanmgQua membimbing anak
dalam ibadahnya sejak dini supaya anak tersebut Kepada Allah, selalu
mengerjakan segla perintah-perintah Allah dan ndmjasegala larangan-
larangannya.

Pembinaan keagamaan terhadap anak akan berhadilaapmang tua
memperhatikan perkembangan jiwa anak dan berusadreciptakan suasana
harmonis dalam keluarga. Orang tua memberikan bometeladanan yang baik
bagi anak-anaknya dan berpegang teguh pada siglaat. Karena dengan cara
tersebut, disamping anak dapat menerima mengemdiiftgan keagamaan yang
diberikan, secara pengalaman dan praktek, meregat daerasakan nikmatnya
beribadah dan semakin lama anak akan menjadi sertatidalam beribadah.

Tanggung jawab orang tua dalam mendidik agama daephanak-anaknya
merupakan sunnatullah yang harus dilaksanakan. kB dengan tegas telah
menandaskan mengenai pentingnya bimbingan keagaonaag tua dalam upaya

mendidik anak-anaknya taat beribadah dan berakhtakia. Orang tua

4 zakiyah DaradjatQp.Cit, him. 143.
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membimbing dan mendidik anak-anaknya melalui addiidsaan dan keteladan
pengalaman-pengalaman keagamaan akan membekas dlalamak. Orang tua
memberikan bimbingan keagamaan supaya anak meojadg yang beriman,
beramal shaleh dan menjadi bekal hidup di duniaattairat.

Kewajiban orang tua dalam memberikan bimbingan &ewm@n pada anak
harus dilakukan secara terus menerus, sehingga akak terbiasa untuk
mengerjakan kebaikan.

. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendeskign beberapa penelitaian
yang dilkukan terdahulu dan memiliki relefansi damgudul skripsi ini. Adapun

karya- karya skripsi tersebut adalah :

1. Skripsi karya Kasdi, NIM 3103024 yang berjudul “Baruh Bimbingan
Keagamaan Orang Tua Terhadap Akhlak Anak Di MaggardNelayan,
Kelurahan Klidang Lor Kec. Batang, Kab. Batang.riDsil koefisien korelasi
ternyata terdapat hubungan yang positif antaragrehgoimbingan keagamaan
orang tua terhadap akhlak anak di masyarakat neld§elurahan Klidang Lor
Kec. Batang, Kab. Batang. Ditunjukkan dari hasifisien korelasix = 0,409
> 0,403 pada taraf 1% berarti signifikan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sunarti NIM. 073181 §ang berjudulUsaha
Orang Tua Dalam Membiasakan Pengamalan Ibadah $lsitava kelas V Mi
Ma’'arif Blongkeng Ngluwar Magelang Tahun 2008/200%asil penelitian
menunjukkan :

a. Pembelajaran shalat dalam keluarga adalah :
= Memberi contoh atau teladan.
» Dengan pembiasaan

b. Pengamalan ibadah shalat siswa kelad#MVMa’arif Blongkeng Ngluwar
Magelang Tahun 2008/2009 rata- rata cukup yaitukagi sehari.

c. Motivasi orang tua terhadap pelaksanaan abadahyaitak

» Penanaman keimanan sejak dini.
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» Pengawasan melekat.
» Memberi hadiah maupun sanksi.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sugimin NIM. 0731126yang berjudul “
Hubungan Antara Perilaku Keberagamaan Orang Tua d2en Perilaku
Keberagamaan Anak ( Studi pada siswa kelas V ) MuDUlum Pedurungan
Semarang Tahun Ajaran 2008 / 2009 Isinya menjelaskan bahwa antara
perilaku keberagamaan orang tua denga perilakurkghmaan anak tedapat
hubungan yang positif dan signifikan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nanik Nurmilatin NIN)73111287 yang
berjudul “Analisis Instrumen Tes Multiple Choice Dalam TiagjkKognitif
(Buatan Guru Rumpun PAIl Kelas V Semester 1 Di Mit&sg Kecamatan
Badungan Tahun 2008/20095ubyek dari penelitian ini adalah siswa kelas V
MI Kenteng Kecamatan Bandungan.

Dari beberapa penelitian di atas mempunyai relefaak dari segi isi
maupun subyek dengan penelitian yang sedang @#akuJadi, beberapa
penelitian di atas dapat dijadikan rujukan bagighé.

F. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis adalah alternatif dugaan jawabangydibuat oleh peneliti bagi
problematika yang diajukan dalam penelitiannya. &g jawaban tersebut
merupakan kebenaran yang sifathya sementara , akeng diuji kebenarannya
dengan data yang dikumpulkan melalui penelitianndga® kedudukannya itu
maka hipotesis dapat berubah menjadi kebenaran,tatapi juga dapat tumbang

sebagai kebenardh.

Berdasarkan deskripsi teori tentang bimbingeagamaaan orang tua dan
ketaatan ibadah shalat dhuhur anak di madrasah mekalis mempunyai

hipotesa sebagai berikut :

4% Prof.Dr.Suharsimi Arikuntdylanajemen Penelitigr(Jakarta:Rineka Cipta , 2005), him.55
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“ Ada hubungan yang positif antara bimbingan keamgn orang tua dengan
ketaatan ibadah shalat dhuhur anak di madrasah gsa kelas V Ml Kenteng

Kecamatan Bandungan Tahun 2010".



